Gambaran Distribusi Spasial Profil Peternaka

Risiko di Kabupaten Pinrang, n Unggas Komersial dan Analisis

Provinsi Sulawesi Selatan
« e Yoo o 1
Dini W. Yudianingtyas', Muhammad Irfan’, Suryani Gesha Utami’, lf)’adi2

1 ‘ . s
y Pal\r/laedll‘cj_\k/etenngr, Balai Bmm Veteriner Maros
medi Yetenncr, Balai Besar Veteriner Maros
Email : dinidiced647@gmail.com

Intisari

St\{dl profil pgte_makan unggas sektor komersial telah dilaksanakan di kabupaten Pinrang.
Tujuan studi ini adalah untuk membuat gambaran distribusi spasial dan analisis risiko
sederhana peternakan unggas komersial di kabupaten Pinrang terhadap penyakit unggas
mem.llar. Hasil studi di dua kecamatan padat unggas yaitu kecamatan Lanrisang dan
Mattirobulu. Kedua kecamatan tersebut memiliki pola distribusi spasial peternakan
unggas yang serupa, yaitu mengelompok pada lokasi yang kaya akan sumber pakan dan
memlhl.u jangkauan akses transportasi yang cukup. Analisis risiko kualitatif terhadap
penyakit unggas menular di sektor peternakan komersial dapat menjadi bahan
pertimbangan terhadap pengambil kebijakan sebagai tindakan kesiapsiagaan (disease
preparadness).

Kata kunci : distribusi spasial ; profil peternakan unggas, Pinrang

Abstract
Profilling study of poultry commersial sector have been established in Pinrang district.

The objective of this study was to make spatial distribution and qualitative risk analysis
for poultry infectious disease. Two sub districts, Lanrisang and Mattirobulu have been
choosen for study location. Both subdistricts had similar spatial distribution’s pattern
which are most of farms located near to the food sources and main street (for
transportation access). Qualitative risk analysis based of poultry infectious disease
mainly for public awareness purpose and as disease preparedness.
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Pendahuluan

Latar Belakang ‘ o

Distribusi dari suatu penyakit seringkali dikaitkan dengan kondisi geografis dari
inang. Penyakit Avian Influenza (Al) merupaka:n sala_h satu pcnyt-aklzt yirus menular pada
unggas yang bersifat zoonosis. Dampak kerugian akll?at .penyakn ini bukan saja secara
ekonomi namun juga dikhawatirkan menjadi pandemi di masa depax}, terutama karena
virus HSN1 yang bersifat highly pathogenic (HPAI). Kabupaten Pinrang merupakan

daerah sentra unggas di Provinsi Sulawesi Selatan dan memiliki lahan pertanian yang luas

sehingga kebutuhan pakan unggas dapat tergenuhi. : .
Studi profil peternakan di suatu wilayah erat kaitannya dengan beberapa jenis

kajian, diantaranya modelling, distribusi spasial petgmakar! (hubungan pet.ex"na]@_n dengan
faktor — faktor yang mempengaruhinya), ekonomi veteriner serta analisis risiko (Van
Boeckel, et. al, 2011; Thrusfield, 2005). Deﬁl}ls! modelling menurut Thrusfield (2005)
adalah gambaran dari suatu proses aktivitas, .dltUJukar} untuk meningkatkan pemahaman
dari proses itu sendiri. Arti spesifik dari modellmg. merupakan rep.res.entas:i dari
perhitungan matematis secara kuantitatif yang memungkinkan untuk prediksi dari suatu

kejadian.
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Lintas provinsi
Kecamatan Mattiro Buly
- Dalam kota/ kabupaten
- Dalam provinsi
- Lintas kabupaten
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Gambaran Distribusi Spasial dan Analisis Risiko

Kabupaten Pinrang seperti tertera pada gambar 1., berbatasan langsung dengan
kabupatf:n Sidenreng Rappapg dan Kota Parepare (Sulawesi Selatan) serta Kabupaten
Polewali Mandar (Sulawesi Barat). Kedua kabupaten di Provinsi Sulawesi Selatan
tersebu-t merupakan sentra peternakan unggas sektor komersial. Kota Parepare juga
sebagai kota pelabuhan antar pulau dan antar provinsi.

Gambar 1. Letak geografis kabupaten Pinrang.

Kecamatan Lanrisang dan Mattiro Buku, sesuai dengan informasi dari petugas
Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Kabupaten Pinrang adalah kawasan padat
unggas terutama sektor komersial. Kedua kccamatap ter.sebut memiliki populasi unggas
berupa ayam potong dan ayam petelur yang cukup tinggi untuk skala kabupaten Pinrang.
Lokasi kedua kecamatan juga berdekatan/ berbatasan langsung (Gambar 2.).

Dipindai dengan CamScanner



(;ambaran Distribusi Spasial Profil Peternakan Unggas Komersial dan Analis Risik
' s Kistko di

Gambar 2. Peta lokasi kecamatan Lanrisang dan Mattiro Bulu dan jarak dengan Pusat
Kabupaten Pinrang.

Distribusi spasial peternakan unggas komersial di kecamatan Lanrisang dan
Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang seperti ditunjukkan pada Gambar 3., menunjukkan
adanya pengelompokan lokasi kandang. Hal tersebut bisa diakibatkan oleh beberapa
kemungkinan diantaranya :

- Kesamaan iklim dan kondisi lingkungan;
- Ketersediaan sumber daya (pakan, air);

- Ketersediaan sarana transportasi.
Persamaan tersebut diatas lazim ditemui pada suatu lokasi sentra peternakan, dikarenakan

faktor keterkaitan (hubungan) antara hewan dan lingkungan yang mendukung pola
pemeliharaan.

Pengetahuan tentang struktur populasi suatu wilayah peternakan akan membantu

dalam penilaian risiko, prediksi terjadinya suatu penyakit dan bagaimana proses penyakit
akan berjalan di suatu wilayah. Model matematika dan model simulasi pada dasarnya

hampir sama, namun model simulasi lebih kompleks.
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Gambar 3. Lokasi desa di masing — masing kecamatan (aplikasi Google earth)

Terlihat pada gambar peta diatas, lokasi peternakan unggas lfomersml di
kecamatan Lanrisang dan Mattiro Bulu saling berdekatan, memungkinkan unt]uk
terjadinya kontak. Selanjutnya untuk proses analisis risilfo _penularan penyakit menular
unggas diasumsikan melalui penilaian pelepasan, penilaiaan pendedahan, penilaian
dampak dan terakhir manajemen risiko sebagai berikut : : oo
|. Penilaian pelepasan disini adalah penilaian risiko masuknya unggas terinfeksi di
Kabupaten Pinrang (Gambar 4).

Gambar 4. Penilaian risiko pemasukan unggas terinfeksi ke Kabupaten Pinrang

2. Penilaian pendedahan yaitu memperkirakan kemungkinan penularan kepada unggas
rentan di seluruh peternakan di Kabupaten Pinrang.
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Gambar 5. Penilaiaan risiko penularan unggas antar desa/ kecamatan di Kabupaten
Pinrang.

3. Penilaian dampak
Berupa perkiraan apab
Zoonosis

4. Manajemen risiko
Berdasarkan hasil gambaran distribusi spasial peternakan sektor komersial di kecamatan

Lanrisang dan kecamatan Mattiro Bulu, terlihat adanya kemungkinan untuk timbul
penularan secara cepat bila teerjadi wabah penular schingga perlu dipikirkan strategi —
strategi antisipasi pengendalian.

Proses analisis risiko diatas dikaitkan dengan distribusi spasial peternakan unggas
komersial di Kabupaten Pinrang yaitu di Kecamatan Lanrisang dan Mattiro Bulu
menunjukkan secara jelas kemungkinan bila terjadi wabah penyakit unggas menular akan
terjadi  distribusi penyakit secara cepal. Kemungkinan — kemungkinan  tersebut

diharapkan sudah diantisipasi oleh pengambil kebijakan.

ila terjadi dampak langsung yaitu kematian unggas rentan, peluang

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil survei profil peternakan unggas di !(abupatcn Pinrang yaitu
kecamatan Lanrisang dan Mattiro Bulu diperoleh informasi penting yang dapat digunakan

untuk gambaran spasial dan analisis risiko terhadap penyakit unggas menular. Analisis
tersebut selanjutnya dapat dipergunakan untuk bahan pcmm!;angan pengambilan
keputusan di tingkat pengambil kebijakan (sebagai bahan advokasi). Keterbatasan studi

an hanya satu sektor yaitu komersial skala

ini adalah profil peternakan yang digambark
tiga dan belum mencakup sektor lainnya.
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